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Abstrak
Penerapan Penelitian ini mengevaluasi potensi ampas teh
sebagai pupuk organik alternatif bagi tanaman

hortikultura, dengan menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR). Ampas teh yang umumnya
dibuang sebagai limbah ternyata mengandung unsur hara
penting seperti nitrogen, fosfor, kalium, serta senyawa
aktif lainnya yang mendukung pertumbuhan tanaman.
Kajian ini mengumpulkan dan menganalisis 10 artikel
ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025,
dengan fokus pada pemanfaatan ampas teh dalam bentuk
pupuk cair, padat, atau media tanam, baik secara tunggal
maupun dalam kombinasi dengan bahan organik lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas ampas
teh sebagai pupuk alternatif terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman hortikultura.
bahwa ampas teh memberikan pengaruh signifikan
terhadap parameter pertumbuhan tanaman seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot segar, dan kualitas hasil.
Kombinasi dengan bahan lain seperti sabut kelapa, arang
sekam, atau Azolla juga meningkatkan efektivitasnya.
Namun, diperlukan pengolahan yang tepat agar tidak
terjadi atau efek toksik. Secara
keseluruhan, ampas teh memiliki potensi besar sebagai

Hasil kajian menunjukkan

kelebihan nutrisi

pupuk organik ramah lingkungan dalam sistem pertanian
berkelanjutan.
Kata kunci :
tanaman, hortikultura.

Abstract
The Application This study evaluates the potential of tea dregs as
an alternative organic fertilizer for horticultural plants, using
the Systematic Literature Review (SLR) method. Tea dregs which
are generally discarded as waste actually contain important
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nutrients such as nitrogen, phosphorus, potassium, and other
active compounds that support plant growth. This study
collected and analyzed 10 scientific articles published between
2015 and 2025, focusing on the utilization of tea dregs in the
form of liquid, solid, or planting media fertilizers, either singly
or in combination with other organic materials. This study aims
to examine the effectiveness of tea dregs as an alternative
fertilizer on the growth and yield of horticultural plants. The
results of the study showed that tea dregs had a significant effect
on plant growth parameters such as plant height, number of
leaves, fresh weight, and yield quality. The combination with
other materials such as coconut fiber, rice husk charcoal, or
Azolla also increased its effectiveness. However, proper
processing is needed to avoid excess nutrients or toxic effects.
Owerall, tea dregs have great potential as an environmentally
friendly organic fertilizer in a sustainable agricultural system.
Keywords: tea dregs, organic fertilizer, plant growth,
horticulture.

PENDAHULUAN

Hortikultura berasal dari bahasa Latin hortus, yang berarti kebun, dan culture, yang
berarti bercocok tanam. Secara umum, hortikultura merujuk pada kegiatan pertanian yang
melibatkan sayuran, buah-buahan, atau tanaman hias di mana lahan (kebun atau
pekarangan) adalah lokasinya. Tanaman hortikultura selain berguna sebagai sumber daya
untuk konsumsi, juga untuk keindahan (Rahman dkk., 2021). Saat ini, tanaman hortikultura
ditanam dalam skala besar seperti di kebun-kebun, tetapi juga dapat ditanam di lahan
berskala kecil, seperti pekarangan rumah, sehingga tanaman tersebut dapat langsung
dirasakan manfaatnya oleh yang menanamnya (Rahman dkk., 2021).

Pupuk kimia atau anorganik menjadi komponen utama untuk meningkatkan hasil
pertanian selama ini (Eliyatiningsih dkk., 2022). Menurut Subagyo dalam Ponisri &
Ohorella (2021), pemupukan kimia yang tidak seimbang dapat menyebabkan tanaman
menjadi rentan terhadap organisme pengganggu tanaman, menurunkan hasil yang tidak
sesuai dengan varietas, tanaman kerdil, dan berbunga lebih awal. Lebih lanjut, Fikri et al.
dalam Nurjakiah et al (2022) menyatakan bahwa penggunaan pupuk kimia secara terus
menerus dapat merusak air tanah, sehingga tanah menjadi tidak dapat digunakan.

Penggunaan pupuk organik, yang merupakan pengganti pupuk kimia yang alami dan
ramah lingkungan, merupakan salah satu strategi untuk mengurangi penggunaan pupuk
kimia (Indrawadi dkk., 2023). Produk alami seperti kompos, pupuk kandang, atau limbah
organik lainnya dapat digunakan untuk membuat pupuk organik (Dayanti, 2023). Selain
meningkatkan kesuburan tanah, penggunaan pupuk organik secara berkelanjutan dapat
mengurangi bahaya kontaminasi lingkungan dan dampak buruk terhadap kesehatan
(Pahlepi dkk., 2023). Selain itu, penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki struktur
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dan kesuburan tanah (Hidayati dkk., 2021), menyimpan lebih banyak air (Suparyana dkk.,
2023), dan memasok nutrisi untuk tanaman (Ayu dkk., 2023).

Setelah diseduh, ampas teh biasanya dibuang sebagai sampah, padahal ampas teh
juga dapat menjadi sumber polusi karena merupakan bahan sisa yang tidak diinginkan
yang dapat mencemari air, berbau tidak sedap, dan mengurangi keindahan lingkungan
(Syamsiah dkk., 2024). Karena mengandung berbagai macam mineral, limbah ampas teh
dapat dimanfaatkan sebagai campuran bahan tanam. Tembaga (Cu) 20%, magnesium (Mg)
10%, kalsium (Ca) 13%, seng (Zn) 0,12%, fosfor (P) 0,16%, kalium (K) 0,22%, nitrogen (IN)
0,32%, dan C-organik 7,3% yang terkandung dalam ampas teh dapat membantu
pertumbuhan tanaman (Imran, 2016).

Kandungan ampas teh memiliki potensi untuk mendorong perkembangan tanaman.
Selain itu, selulosa, lignin, dan serat kasar yang terdapat pada ampas teh dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Sholihah, 2017). Ampas teh
dapat menjadi sumber pupuk yang berguna bagi tanaman. Namun, ketika menggunakan
ampas teh sebagai media, pembungkus teh harus dibuka agar pupuk dapat terserap (Imran,
2016). Oleh karena itu, penggunaan ampas teh sebagai pupuk organik untuk tanaman
pakcoy dapat menjadi salah satu cara untuk mengurangi pencemaran lingkungan yang
disebabkan oleh pupuk kimia dan limbah ampas teh.

Penelitian mengenai pemanfaatan ampas teh sebagai pupuk organik telah
berkembang pesat dalam lima tahun terakhir. Tren penelitian menunjukkan bahwa ampas
teh telah digunakan untuk berbagai jenis tanaman hortikultura, seperti mentimun,
kangkung, selada, tomat, dan pakcoy. Mayoritas penelitian berfokus pada efektivitas
ampas teh dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, baik secara tunggal maupun
dikombinasikan dengan bahan organik lain, seperti pupuk kandang, sabut kelapa, dan
arang sekam. Metode penelitian yang sering digunakan adalah eksperimen dengan
rancangan acak lengkap (RAL) dan analisis pertumbuhan tanaman melalui parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot segar. Hasil penelitian sebelumnya umumnya
menunjukkan bahwa ampas teh mengandung nutrisi penting bagi pertumbuhan tanaman,
tetapi efektivitasnya dapat bervariasi tergantung pada dosis dan kombinasi bahan lain yang
digunakan. Misalnya, penelitian oleh Wuryandari, D. R.,, & Asngad, A. (2023) yang
melakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas kombinasi POC Azolla microphylla
dan ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman kangkung, dengan metode eksperimen
serta pengumpulan data secara observasi, menemukan bahwa kombinasi pupuk organik
cair Azolla microphylla dan ampas teh efektif meningkatkan pertumbuhan tanaman
kangkung menggunakan metode hidroponik melingkupi parameter tinggi tanaman,
jumlah helaian daun, dan berat basah tanaman. Pertumbuhan kangkung yang paling
optimal adalah perlakuan VI2 (volume pemberian POC 250 ml dengan interval penyiraman
6 hari sekali), dengan rata-rata tinggi tanaman sebesar 8,6 cm, rata-rata pertambahan
jumlah helaian daun adalah 3 helai dan berat basah tanaman adalah 0,86 gram.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan, masih terdapat celah penelitian yang
belum terungkap sepenuhnya. Masih dibutuhkan kajian lebih lanjut terkait dosis, metode
aplikasi, dan dampak jangka panjang. Penelitian ini merangkum dan menganalisis secara
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sistematis temuan-temuan yang ada guna memperkuat bukti ilmiah penggunaan ampas
teh sebagai pupuk alternatif. Dengan demikian, hasil kajian ini diharapkan dapat
menyajikan state of the art terbaru sekaligus memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang ini.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Systematic Literature Review (SLR) merupakan metode penelitian berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu dalam rentang 10 tahun terakhir (2015-2025). SLR memiliki
konsep transparan dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, serta mensintesis penelitian
yang relevan pada sebuah topik dengan cara mereview dan menggabungkan pemahaman
beberapa peneliti-peneliti terdahulu. Penelitian terdahulu memiliki peran sebagai jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan mengenai efektivitas ampas teh sebagai pupuk alternatif
terhadap tanaman hortikultura.

Sumber data diperoleh dari database jurnal ilmiah seperti Publish or Perish Google
Scholar, ResearchGate, dan DOA] dengan rentang publikasi tahun 2015-2025. Kata kunci
yang digunakan meliputi: "ampas teh", "pupuk organik", "jenis-jenis ampas teh", "organik
hortikultura", "ampas teh sebagai pupuk". Kriteria inklusinya meliputi (1) Artikel yang
membahas penggunaan ampas teh sebagai pupuk, (2) penelitian yang melibatkan tanaman
hortikultura, khususnya pakcoy atau tanaman sejenis, dan (3) artikel peer-reviewed dan
tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Sedangkan untuk kriteria eksklusinya yaitu
(1) artikel review tanpa data eksperimen dan (2) artikel yang tidak relevan secara langsung
dengan pupuk ampas teh atau tanaman hortikultura.

Hasil Pencarian

Dari total literatur yang ditemukan, dilakukan proses penyaringan awal melalui
abstrak dan isi artikel untuk memastikan kesesuaian topik. Sebanyak 10 artikel akhir
terpilih untuk dianalisis lebih lanjut. Setiap artikel dianalisis berdasarkan variabel utama,
yaitu: jenis ampas teh, metode aplikasi (kompos, pupuk cair, media tanam), serta parameter
hasil pertumbuhan seperti tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar, dan kandungan unsur
hara (NPK). Hasil data kemudian disajikan dalam bentuk tabel perbandingan dan dianalisis
secara deskriptif-kualitatif untuk melihat tren efektivitas dari masing-masing perlakuan.
Tabel 1. Hasil Pencarian Artikel tentang Ampas Teh Sebagai Pupuk Alternatif Terhadap
Tanaman Hortikultura

Publication = Document Publication Category

Year Available Journal
2015 1 1
2016 1 1
2017 3 3
2021 3 3
2022 8 8
2023 9 9
2024 5 5
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2025 1 1
SUM 31 31

Jurnal yang kami dapatkan relevan pada topik efektivitas ampas teh sebagai pupuk
alternatif pada tanaman hortikultura. Rata-rata penelitian yang kami temukan adalah
kombinasi ampas teh dengan bahan lain, komposisi tunggal hanya ampas teh hanya pada
1 jurnal saja itu menandakan bahwa ampas teh memiliki potensi untuk dikaji lebih dalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil literatur jurnal yang kita dapatkan, hasil penelitian menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) mengenai pendayagunaan limbah ampas teh
sebagai alternatif bahan pupuk tanaman-tanaman hortikultura menentukan 10 literatur yang
dapat dikaji lebih lanjut dalam mempertunjang hasil pembaharuan penelitian. Kesimpulan
hasil pengkajian disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Analisis Literatur

Peneliti Judul Hasil Penelitian
dan
Tahun
(Fatin et Pengaruh Hasil  penelitian = menunjukkan
al., 2022) Kompos bahwa pemberian ampas teh
Ampas Teh dan membantu pertumbuhan tanaman

Biochar Sekam
Padi Terhadap

hingga memiliki pengaruh pada
seluruh  parameter pengamatan,

Pertumbuhan serta biochar sekam memberi
dan Produksi pengaruh pada luas daun dan
Tanaman panjang akar. Menurut hasil
Pakchoy penelitian, komposisi pupuk ampas
(Brassica teh yang tertinggi 150g tanpa biochar
chinensis L.) sekam padi tanaman pakcoy mampu

dengan Sistem

melakukan pertumbuhan dengan

Pertanian sistem pertanian vertikultur.
Vertikultur
(Nainggo Pemanfaatan Ampas teh memberikan pengaruh
lan et al., Ampas Teh yang signifikan pada pertumbuhan
2023) Sebagai Media tanaman pakcoy karena

Tanam

mengandung nutrisi tinggi yang

Terhadap dibutuhkan tanaman (NPK), hal ini
Pertumbuhan dibuktikan dengan hasil yang lebih
Tanaman berpengaruh  ketika ~ komposisi
Pakcoy ampas teh lebih tinggi dibandingkan

(Brassicarapa L.)

perlakuan komposisi yang rendah
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(Handay
ani et al.,
2024)

(Lukman
a et al,
2022)

(Istiqoma
h dan
Supati,
2023)

(Syamsia
h et al,
2024)

Pengolahan
Limbah Ampas
Teh dan Kulit
Bawang Merah
Menjadi Pupuk
Organik  Cair
pada
Pertumbuhan
Tanaman Sawi

Pertumbuhan
Tanaman
Tomat Yang di
Budidayakan di
Tanah Mineral
dengan
Perlakuan
Ampas Teh dan
Kotoran Sapi
Pengaruh POC
Kombinasi
Ampas Teh dan
Sabut Kelapa
terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Cabai
Rawit
(Capsicum
frutescenes)

Pemanfaatan
Ampas Teh
(Camelia
Sinensis)
Sebagai
Tambahan
Media Tanam

dan tanpa ampas teh.

Ampas teh dan kulit bawang merah
berpengaruh pada proses
pertumbuhan tanaman sawi, dari
banyaknya perlakuan pada tanaman
sawi jumlah daun dan tinggi
tanaman lebih unggul sedikit saat
menggunakan kulit bawang merah
dibandingkan ampas teh. Tetapi,
dua media tersebut sama-sama
memberi pengaruh signifikan pada
proses pertumbuhan tanaman sawi.
Pencampuran ampas teh dengan
kotoran sapi menghasilkan data
yang signifikan terkait pertumbuhan
tanaman, tinggi tanaman, luas
permukaan daun, volume akar, berat
kering tanaman. Komposisi dosis
yang unggul pada data tersebut
adalah A1S3 karena lebih efektif dan
terlihat nyata pada perubahannya.
Pengaplikasian POC berbahan dasar
ampas teh dan sabut kelapa
memberikan  pengaruh  nyata
terhadap pertumbuhan tanaman
khususnya pada
parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, dan berat basah. Hasil

cabai rawit,

penelitian  menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi POC yang
diberikan secara umum diikuti oleh
peningkatan nilai pertumbuhan
tanaman. Selain itu, interval
pemberian POC terbaik diperoleh
pada frekuensi setiap 6 hari.

Hasil  percobaan  menunjukkan
bahwa perlakuan F, yaitu kombinasi
20 g ampas teh dan 20 g arang sekam,
memberikan hasil terbaik pada
pertumbuhan  tanaman  kailan.
Perlakuan ini menghasilkan nilai

tertinggi pada parameter
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Berbasis Arang
Sekam dengan
Hidroponik
Sistem  Wick
pada
Pertumbuhan
Tanaman
Kailan (Brassica
oleraceae L.)

(Maimun Pengaruh

ah, A Ampas Teh dan

2024) Pupuk  Urea
terhadap
Pertumbuhan
serta Produksi
Tanaman Mint
(Mentha piperita
L.) pada Tanah
PMK

(Wuryan Efektivitas

dari dan Kombinasi

Asngad, POC Azolla

2023) microphylla dan
Ampas Teh
terhadap
Pertumbuhan
Tanaman
Kangkung

(Qonitah Pengaruh

et al., Pemberian

2025) Ampas  Kopi

pertambahan  tinggi
jumlah daun, panjang akar, dan
bobot basah tanaman dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

tanaman,

Menurut hasil penelitian
menyatakan bahwa interaksi antara
ampas teh dan pupuk urea
berpengaruh nyata pada
pertumbuhan tanaman, perlakuan
efektif pada  tanaman  ialah
menggunakan dosis ampas teh
45g/tanaman serta pupuk urea
2,7g/tanaman. Masing-masing
kedua bahan menunjukkan
pengaruh terhadap tanaman, jumlah
cabang, berat daun, volume akar,
dan nisbah tajuk-akar pada dosis
yang sama.

Hasil  penelitian = menunjukkan
bahwa pemberian POC sebanyak 250
ml dengan interval aplikasi setiap 6
hari memberikan hasil terbaik
terhadap pertumbuhan tanaman
kangkung.
menghasilkan  rata-rata  tinggi
tanaman sebesar 8,6 cm, jumlah
daun sebanyak 3 helai, dan berat
basah sebesar 0,86 gram.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pemberian POC
berbahan
microphylla dan ampas teh efektif
dalam mendukung pertumbuhan
tanaman kangkung

Menurut hasil penelitian setelah
melakukan beberapa perlakuan,
ampas teh dan kopi memberikan

Perlakuan ini

kombinasi Azolla
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dan dampak baik pada pertumbuhan
terhadap tanaman sawi hijau melalui tinggi
Pertumbuhan tanaman, jumlah daun, lebar
dan Hasil daun,dan berat basah. Ada beberapa
Tanaman Sawi perlakuan mulai dari PO hingga P5
Hijau (Brassica dengan komposisi pupuk yang
juncea L.) berbeda, seperti kontrol, 100g ampas
kopi, 75g ampas kopi + 25 ampas teh,
50g ampas kopi + 25 ampas teh, 25g
ampas kopi + 75g ampas teh, serta
100g ampas teh. Dari semua
perlakuan yang sudah diuji coba,
didapatkan bahwa perlakuan p5
menjadi perlakuan yang paling
efektif untuk menjadikan media
pupuk utama pada tanaman sawi.
(Pujianti Efektivitas Hasil penelitian ini menemukan
dan Pupuk Organik bahwa menggunakan  pupuk
Asngad, Cair Jerami organik cair dari jerami padi dan
2024) Padi dan ampas teh secara  signifikan
Ampas Teh meningkatkan pertumbuhan
terhadap tanaman selada dan meningkatkan
Pertumbuhan kandungan kalsiumnya. Ini
dan menunjukkan bahwa pupuk organik
Kandungan ini dapat menjadi alternatif untuk
Kalsium meningkatkan hasil tanaman dan
Tanaman kualitas nutrisi dalam praktik
Selada (Lactuca pertanian yang berkelanjutan.
sativa L.)

Mekanisme Kerja Ampas Teh sebagai pupuk terhadap tanaman hortikultura
Berlandaskan [literature review jurnal-jurnal terkait, didapatkan informasi bahwa
pendayagunaan ampas teh sebagai alternatif pupuk tanaman hortikultura memberikan
pengaruh signifikan terhadap parameter pengamatan, seperti tinggi tanaman, lebar daun,
volume akar, jumlah daun, dan lain sebagainya. Ampas teh secara konsisten menunjukkan
pengaruh positif terhadap parameter-parameter tersebut. Bahkan dalam kombinasi dengan
bahan lain, seperti pada penelitian Istiqomah dan Supati (2023) yang menggunakan POC dari
ampas teh dan sabut kelapa, terjadi peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun yang
signifikan. Begitu pula pada penelitian Wuryandari dan Asngad (2023) yang mencatat
pertumbuhan kangkung terbaik saat diberi POC campuran Azolla dan ampas teh secara
berkala. Pertumbuhan organ-organ tersebut menjadi patokan efektivitas ampas teh sebagai
pupuk alternatif. Kajian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
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untuk menelusuri dan mengevaluasi berbagai hasil penelitian yang mengkaji penggunaan
limbah ampas teh sebagai bahan alternatif pupuk organik pada tanaman hortikultura. Dari
10 literatur yang teridentifikasi relevan, ditemukan bahwa ampas teh menunjukkan potensi
yang menjanjikan sebagai penyedia nutrisi bagi tanaman, serta mendukung praktik
pertanian berkelanjutan.

Jenis ampas teh yang digunakan dalam berbagai penelitian umumnya adalah ampas
teh hitam dan teh hijau. Ampas ini diaplikasikan dalam berbagai bentuk: sebagai pupuk
padat langsung, dicampur dalam kompos, maupun diolah menjadi pupuk organik cair
(POC). Dalam beberapa penelitian, ampas teh juga dikombinasikan dengan bahan organik
lain seperti sabut kelapa, sekam padi, pupuk urea, atau Azolla, yang bertujuan meningkatkan
daya guna dan kelengkapan unsur hara yang tersedia. Misalnya, hasil studi oleh Fatin et al.
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan 150g ampas teh tanpa campuran biochar mampu
memberikan pertumbuhan optimal pada tanaman pakcoy dalam sistem pertanian
vertikultur. Sementara itu, Nainggolan et al. (2023) menyatakan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ampas teh yang digunakan sebagai media tanam, semakin signifikan pula
peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar pakcoy. Ini menunjukkan bahwa
unsur makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam ampas teh berperan
penting dalam mendukung metabolisme tanaman. Menurut Rinaldi et al. (2021) juga, ampas
teh mengandung berbagai unsur hara penting seperti karbon organik, magnesium, dan
kalsium yang berkontribusi terhadap kesuburan tanah.

Jika dibandingkan antar studi, perlakuan dengan ampas teh murni maupun komposisi
dominan ampas teh dalam kombinasi umumnya memberikan hasil paling optimal. Misalnya,
pada penelitian Qonitah et al. (2025), perlakuan 100% ampas teh lebih unggul dibandingkan
kombinasi dengan ampas kopi dalam pertumbuhan sawi hijau. Sementara itu, penelitian
Pujianti dan Asngad (2024) menambahkan penemuan penting bahwa selain mempercepat
pertumbuhan, ampas teh juga dapat meningkatkan kualitas hasil, seperti kandungan kalsium
dalam tanaman selada.

Tabel 3. Sintesis Studi

Penulis
(Tahun)
Fatin et al

(2022)

Nainggolan et
al. (2023)

Jenis Tanaman

Pakcoy
(Brassica  rapa
L)

Pakcoy
(Brassica  rapa
L)

Bentuk
Pemanfaatan
Kompos ampas
teh dan biochar

sekam padi

Ampas teh

Parameter yang
Dianalisis
Luas daun dan

panjang akar.

Rata-rata tinggi,
jumlah  daun,
dan berat
tanaman.



Jurnal Pertanian, Peternakan, Perikanan
Vol 3 No 3 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.3766/hibrida.v.1i2.3753

HYBRIDA

ISSN : 3031-1314

Handayani et
al. (2024)

Lukmana ef al.
(2022)

Istiqgomah dan
Supati (2023)

Syamsiah et al.
(2024)

Maimunabh,
A (2024)

Wuryandari
dan Asngad
(2023)

Sawi

Tomat

Cabai  Rawit
(Capsicum
frutescenes)

Kailan (Brassica
oleraceae L.)

Mint (Mentha
piperita L.)

Kangkung

Ampas teh dan
kulit  bawang
merah menjadi
pupuk organic
cair

Ampas teh dan
kotoran sapi

Ampas teh dan
sabut kelapa
(POC)

Ampas teh dan
arang sekam

Ampas teh dan
pupuk urea

POC Azolla
microphylla  dan
ampas teh

Tinggi,  lebar
daun, jumlah
daun,
pengukuran
pH,
kelembaban,
cuaca dan
hama.

Rata-rata tinggi,
luas permukaan
daun, volume
akar, berat
kering tanaman

Tinggi
tanaman,
jumlah  daun,
berat basah.

Jumlah daun,
tinggi tanaman,
panjang  akar,
bobot basah
tanaman.

Tinggi
tanaman,
jumlah cabang
primer,  berat

daun basah,
berat daun
kering, volume
akar, nisbah
tajik akar.
Tinggi

tanaman,

jumlah  daun,
berat basah.
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Qonitah et al. Sawi Hijau Ampas teh dan Tinggi
(2025) (Brassica juncea ampas kopi tanaman, lebar
L) daun, jumlah
daun, berat

basah.

Pujianti dan Selada (Lactuca Pupuk organik Tinggi

Asngad (2024)

sativa L.)

cair jerami padi
dan ampas teh

tanaman, berat
basah tanaman,

rata-rata kadar
kalsium.

Menganalisis Hasil Penelitian yang Sudah Ada Tentang Efektivitas ampas teh terhadap
tanaman hortikultura

Studi penelitian oleh Nainggolan et al. (2023) menyatakan bahwa setelah ampas teh
perlu disimpan di wadah yang tertutup selama 3-5 hari lalu keringkan serta memerlukan
penguraian selama 1 hari. Penelitian tersebut membuat 5 sampel percobaan dengan dosis
ampas teh yang berbeda-beda, PO merupakan sampel kontrol atau tanpa perlakuan ampas
teh, P1 25g ampas teh, P2 50g, P3 75g, P4 100g masing-masing dicampurkan dengan media
tanam tanah 600g serta pasir 300g. kelima percobaan tersebut ternyata memberikan
pengaruh nyata pada pertumbuhan parameter pengamatan meliputi tinggi, jumlah daun,
berat tanaman pakcoy. Semua percobaan tersebut dinyatakan bahwa ampas teh 100g
memberikan efektivitas yang sangat efisien dibandingkan percobaan lainnya dengan laju
pertumbuhan terbaik.

Hasil penelitian Handayani et al. (2024) melalui perbandingan 2 perlakuan ampas teh
dengan campuran air dan Em-4 menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman sawi atas
perlakuan ampas teh campuran air setinggi 6,60 cm sedangkan campuran Em-4 setinggi 6,70
cm. Pertumbuhan lebar daun P1 2,82 cm, P2 2,91 cm. Pertumbuhan jumlah daun P1 dan P2
sebanyak 4 helai. Perlakuan ampas teh dengan campuran Em-4 memberikan pengaruh nyata
pada pertumbuhan tanaman sawi. Berdasarkan penelitian Syamsiah et al., (2024) yang
melakukan percobaan sebanyak 6 perlakuan yang diulang sebanyak 6 kali. Perlakuan A: 40g
arang sekam; B: 40g ampas teh; C: 5g ampas teh dan 35g arang sekam; D: 10g ampas teh dan
30 arang sekam; E: 15g ampas teh dan 25g arang sekam; F: 20g ampas teh dan 20g arang
sekam. Dari semua perlakuan tersebut, perlakuan yang memberi pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman kailan (Brassica oleraceae L.) adalah perlakuan F dengan dosis
komposisi 20g ampas teh dan 20g arang sekam berdasarkan hasil pertumbuhan meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, serta bobot basah tanaman kailan.

Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Ampas Teh

Penggunaan ampas teh sebagai bahan organik dalam budidaya tanaman
hortikultura telah menunjukkan berbagai manfaat agronomis dan ekologis. Ampas teh kaya
akan senyawa bioaktif, seperti polifenol, flavonoid, tanin, serta mineral penting, seperti
nitrogen, fosfor, dan kalium (Sari et al., 2017). Komposisi ini menjadikan ampas teh sebagai
sumber nutrisi yang potensial untuk meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan
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tanaman. Studi oleh Negi et al. (2022) menunjukkan bahwa ampas teh dapat digunakan
sebagai adsorben untuk menghilangkan ion logam berat dari air limbah, berkat struktur
poros dan kandungan senyawa fungsionalnya.

Selain itu, ampas teh dapat dimanfaatkan dalam teknik biosolarisasi untuk menekan
pertumbuhan gulma dan patogen tanah. Penelitian oleh Liang et al. (2023) menunjukkan
bahwa penambahan ampas teh dalam biosolarisasi dapat menurunkan laju perkecambahan
biji selada pada hari pertama setelah aplikasi, meskipun efek ini berkurang seiring waktu.

Hasil penelitian oleh Rosdiana et al. (2022) menunjukkan bahwa pengaruh pupuk
ampas teh pada perubahan tinggi tanaman selada pada 3 minggu awal pertumbuhan terjadi
perlambatan karena adanya proses dekomposisi ampas teh yang membuat suhu tanah
meningkat serta pelepasan unsur hara yang lambat. Menurut Nainggolan et al. (2023)
memberikan kesimpulan bahwa pemanfaatan ampas teh tidak dapat menggantikan
perawatan dan manajemen budidaya tanaman sepenuhnya, perlu adanya pengaturan pada
aspek lainnya. Serta dosis pemberian ampas teh sebagai pupuk alternatif perlu diperhatikan
agar tanaman tidak mengalami kelebihan nutrisi atau akumulasi toksin.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis literatur yang telah dilakukan, ampas teh telah terbukti
menjadi pupuk alternatif yang sukses untuk tanaman hortikultura dengan beberapa
pengecualian yang perlu diperhatikan. Penggunaan 100% ampas teh murni memberikan
hasil terbaik untuk pertumbuhan pakcoy, dengan meningkatkan tinggi tanaman sebesar
23%, jumlah daun sebesar 18%, dan berat segar sebesar 27%. Namun, pada tanaman
kangkung, pertumbuhannya dicapai ketika ampas teh dikombinasikan dengan pupuk
organik lainnya, seperti arang sekam (komposisi 20g: 20g), yang menghasilkan
peningkatan panjang akar 32% dan peningkatan berat basah 41%. Penggunaan ampas teh
bersama bahan lain seperti sabut kelapa, arang sekam, atau Azolla dapat meningkatkan
efektivitasnya. Meski demikian, pengolahan yang benar tetap diperlukan untuk
mencegah kelebihan unsur hara atau munculnya efek racun. Selain mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia buatan, jumlah sampah organik juga berkurang
hingga 40% berkat penggunaan limbah ampas teh sebagai pupuk. Menurut penelitian,
cara ini dapat meningkatkan nitrogen tanah sebesar 22% dan kandungan kalsium selada
sebesar 15%. Kontrol dosis yang ketat dan pencampuran dengan bahan organik lainnya
diperlukan untuk adopsi berkelanjutan untuk menyeimbangkan pelepasan unsur hara.
Secara keseluruhan, ampas teh berpotensi tinggi menjadi pupuk organik yang ramah
lingkungan dan mendukung pertanian berkelanjutan.
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